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RANCANGAN JARINGAN IRIGASI TETES UNTUK TANAMAN 
CABAI MERAH HIBRIDA (Capsicum annum var. longum L.) DI 

PROYEK RESINDA, KARAWANG 

Design of Trickle Irrigation System for Peppers (Capsicum annum 
var. longum L.) at Resinda Project, Karawang 

Elphyson T '  , Nora H pandjaitan2 dan prastowo2 

ABSTRACT 

Trickle Irrigation is an irrigation method which can give continuou.~ 
water drops at [he root zone. The muin conzponexts of Trickle Irrigation 
.Jlv.r.tenz are : etnilter, lateral pipe, nlan(fi1d ,7@e, main pipe, water pun~p and 
other supporting components. 

This design is trsing point source type of emitter. Each emitter serves 3 
pepper plants. The total power consumption at pump station I is 6.6 kW, trt 
y utnp station 11 is 4.4 k W and at ptrmy station 111 is 8.3 kW. The total operatiorz 
of pump station I is 752.1 hrs/ season, pump station 11 is 2256.2 hrs / season 
and putnp .sfaf ion Ill i.s 1504.1 hrs / season. 
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PENDAHULUAN b. Tujuan 

a. Latar Belakang Penelitian ini bertujuan untuk 
merancang jaringan irigasi tetes lrigasi ~nerupakan salah satu 

unsur terpenting dalam rangkaian untuk tanaman cabai merah hibrida 
(Capsicum annum var. longutn L.). kegiatan budidaya pertanian, yang 

diartikan sebagai pemberian air untuk 
mencukupi kebutuhan air tanaman. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Penanaman cabai di Pulau Jawa a. Pengertian Sistem Irigasi Tetes 
umumnya dilakukan pada awal 
rnusim kemarau. Untuk mencukupi 
kebutuhan air tanaman karena 
kurangnya (tidak adanya) hujan, 
maka tanaman cabai perlu disirami. 
Beberapa metoda pemberian air 
irigasi yang telah diterapkan hingga 
saat ini adalah sistim genangan 
wooding), alur Cfttrrow), curah 
(sprinkle) dan tetesan (trickle). 

- 

Irigasi tetes merupakan cara 
pelnberian air pada tanaman secara 
langsung, baik pada perrnukaan 
tanah maupun dibawah 
permukaaan tanah melalui tetesan 
yang sinambung' dan perlahan 
disekitar tumbuhan. Alat 
pengeluaran air pada sistem irigasi 
tetes disebut emitter atau penetes 
(Schwab et al., 1981). 



Komponen-komponen yang 
biasanya terdapat pada suatu siste~n 
irigasi tetes adalah : 
(i) Emitter atau penetes, merupakan 
komponen yang menyalurkan air dari 
pipa lateral ke tanah sekitar tanatnan 
secara sinambung dengan debit yang 
rendah dan tekanan ~nendekati 
tekanan atmosfir. 
(ii) Lnternl, merupakan pipa dimana 
penetes ditempatkan. 
(iii) mrrnifulrl, merupakan pipa yang 
mendistribusikan air ke lutereal. 
(iv} Pipa utamrr, tnerupakan pipa 
yang menyalurkan air dari sumber air 
ke pipa-pipa distribusi dalam 
jaringan. 
(\?) Po~tzpn (Inn terzr~ga penggerrrk, 
berfungsi mengangkat air dari su~nber  
untuk selanjutnya dialirkan ke lalian 
melalui jaringan-jaringan perpipaan. 
(111) Komponen penyokong, terdiri 
dari katup-katup, pengukur tekanan, 
petigatur debit, tangki bahan kimia, 
sistern pengontrol dan lain-lain 
(Howell rt trl. di dalam Jensen, 1980; 
Keller dan Bliesner, 1990; Schwab el 

al., 1981). 

b. Parameter Rancangan 

I .  Kehtrtulrnn Air Tnnnmnn 
Kebutuhan air tanaman 

tnerupakan jurnlah air yang 
digunakan untitk memenulii 
evapotranspirasi tanaman (ETc) agar 
dapat tunibuli normal. (Doorenbos 
dan Pruitt. 1977; Raes et al., 1987). 

Besarnya ETc diperoleh dari : 

ETc = Kc ETo (1) 

ETo didilga dengan Metoda Radiasi . 

2. Curtlit Htrjan Efektif 
Curah hujan efektif (CHE) 

adalah jumlali curah Iiujan andalan 

yang efektif berguna untuk 
memenulii kebutithan konsumtif 
tanaman, tidak ter~nasuk air yang 
tnengalatni proses perkolasi dan 
aliran per~nitkaan. Curah hujan 
andalan merupakan curali hi~jan yang 
ditentukan berdasarkan peluang 
tertentu (Raes et al., 1987). 

Peliiang curali liujan tertentu 
dihitung dengan Metoda Weibull 
sebagai berikut : 

Curah hujan efektif untuk 
tanaman non padi sawah diperoleh 
dengan persamaan Oldeman: 

C'HE =0.75(0 .H2X-30)  (3) 

3. Air Tnnak Terserlirr 
Meliurut Karmeli et a/ .  (1985), 

ju~nlah total air tersedia dapat 
dihitung dengan persamaan : 

4. Lnju InJilrasi 
Laju infiltrasi merupakan acuau 

pelnberian air irigasi ke permukaan 
tanah. Agar tidak terjadi limpasan, 
maka laju pemberian air haws lebih 
kecil atau salna dengan laju infiltrasi. 
Laju infiltrasi dihitung dengan 
persamaan Kostiakov : 

5. Poln Pemhnsnlzan Tnnnlr 
Sistem irigasi tetes hanya 

nietnbasahi sebagian permukaan dan 
profil tanali. Persentase areal yang 
terbasahi oleh sebuah penetes (Pw) 
dihitung dengan persamaan (Keller 
dan Bl iesner, 1 990) : 
Untuk lateral tunggal (Se I Se*) : 
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Np Se w 
pw = ------------------ x 100 ( 7 )  

Sp Sr 

Untuk lateral ganda : 

Nj7 ,Ye * (Se * + w) / 2 
pw = ......................... x 100 (8) 

Sp Sr 

6. Efisiensi Irigasi Tetes 

Efisiensi sistem irigasi tetes 
terutalna dipengaruhi oleh 
keseragaman penyebaran air 
(Enzission liniformity, EU), 
disamping kehi langan minor, 
perkolasi yang tak terhindari dan 
kebutithan untuk pencucian. (Keller 
dan Bliesner, 1990). Kebutuhan air 
untuk perkolasi yang tak teriiindarkan 
dinyatakan oleh Rasio Transnlisi 
Penggunaan Puncak (Tr). 

Apabila Tr < l.Ol(1.0 - LRt), 
tnaka efisiensi irigasi menjadi : 

E.s = EU (9) 

Apabila Tr > l.Ol(1.0 - LRt), 
maka efisiensi irigasi metijadi : 

EU 
Es = .................... (10) 

Tr/(l.  0 - LRt) 

Rasio kebutuhan air untuk 
pencucian pada irigasi tetes dihitung 
dengan Persamaan: 

ECw 
LRt = ----------------- ( 1  1 )  

2 (n7uk.s ECe) 

c. Prosedur Rancangan 

I .  Rancangan Awal 
Rancangan awal sistem irigasi 

tetes menyangkut tiga faktor utama 

yaitu penentuan kebutuhanl 
kedalalnan puncak air irigasi. 
penentuan interval irigasi dan 
penentuan jumlah air total yang 
dibutuhkan untuk mengairi seluruh 
lahan (Karmeli et al., 1985). 

Kedalarnan bersih tnaksimutn 
air irigasi yang dapat diberikan per 
irigasi pada suatu tekstur tanah 
tertentu dihitung dengan persamaan 
(Karmeli et ul., 1985; Keller dan 
Bliesner, 1990) : 

Interval irigasi maksimutn 
dihitung dengan persatnaan (Keller 
dan Bliesner, 1990) : 

Td dihitung dengan persamaan 

Kedalaman bersih air irigasi 
yang diberikan pada setiap operasi 
irigasi dihitung dengan persamaan : 

Dalatn menentukan frekuensi 
irigasi aktual, pertimbangan aspek 
manajemen harus didasarkan pada dn 
< dx (Keller dan Bliesner, 1990). 

Kebutuhan air irigasi untuk 
setiap operasi irigasi harus 
memperhitungkan rasio transpirasi 
dan jutnlah air untuk pencucian. Oleh 
karena itu, kedalaman kotor 
maksitnum air irigasi yang harus 
diberikan setiap irigasi tnenjadi : 
> LRt < 0.1 atau Tr 2 0.9/(1.0 - 

LRt) 



P LRt > 0,1 atau Tr < 0,9/(1,0 - 
LRt) 

Volume kctor air irigasi yang 
harus diberikan per tanaman untilk 
setiap operasi irigasi diliitung dengan 
persamaan berikut : 

Wakt~l yang dibutuhkan ilntuk 
pemberian air irigasi selalna masa 
penggunaan puncak dihitung dengall 
persaliiaan : 

Laju pemberian air irigasi 
dihituug dengan persamaan : 

I,, = c i  / (Ta $1) (20) 

Syarat yang liarus dipenuhi 
dala~n menentukan nilai I, adalah I, 
I f, dimana f adalah laju infiltrasi 
tanah. 

Kapasitas sisteln yang 
dibutuhkan untuk mengairi suatu 
lalian tertentu dihitung dengan 
persamaan : 

2. Rrrrzccrngun Tcltcr Letnk 
l'ata letak sub unit tergantung 

pad3 jarak emiter, jarak tanaman, 
debit elniter rata-rata, variasi head 
tekanan yang diinginkan, jumlah 
stasiun operasi yang dibutuhkan, 
palijang baris tanaman, topografi dan 
batas lalian. Sedangkan tata letak 
akhir sub ~lni t  yang ideal nleiniliki 
beberapa kriteria diantaraliya jumlah 
sub unit dan titik pengontrol 
debititekanan yang seminimum 
mungkin, tata letak saluran utama 
yang ergononiis dan ekonomis, 

keseragaman pada debit aliran sistem, 
konfigurasi subunit yang seragam, 
serta variasi head yang diij inkan 
(Keller dan Bliesner, 1990). 

3. Tipe rlrrn Hiclrolikn Penetes 
Berdasarkan cara penempatan 

pada lateral, penetes dapat dibedakan 
atas dua bagian besar yaitu penetes 
tipe line-sozrrce dan tipe point- 
source. (Howel et al., di dalaln 
Jensen, 1980). 

Hubungan antara debit 
pengeluaran dengan tekanan operasi 
pada sebuah penetes dinyatakan 
dengall persalnaan sebagai berikut 
(Keller dan Bliesner, 1990) : 

Penentuan koefisien debit 
dan eksponen debit pada sebuah 
petictes dapat menggunakan 
persamaan sebagai berikut : 

Log (qdqd 
X = ...................... (23) 

Log (HI/H$ 

4. Hirlrolika Jaringan Perpipcran 
Persamaan yang digunakan 

untitk menghitung keliilangan head 
akibat gesekan untuk pipa 
herdiameter kecil ( < 125 mm) adalah 
Persarnaan Darcy- Weisbach yang 
dikornbillasi dengan Persnnzaan 
B1asitr.s (Keller dan Bliesner, 1990) : 

roo h, 
- 

Q/ -j 
J =  ---------- - K  ---------- (24) 

L D' -' 
Setiap sarnbungan akan 

menyebabkan talnbahan kehilangan 
head, dan dinyatakan sebagai : 

Besarnya kehilangan head pada 
lateral dapat dihitung dengan 
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persamaan berikut (Keller dan 
Bliesner, 1990) : 

h, = J ' F L / 1 0 0  (26) 

Nilai F (faktor reduksi) dapat 
dihitung dengan persamaan : 

I 1 (b - 1)"' 
F = -------- + ------ + ------------ (27) 

b + 1  2N 6~~ 

Selain akibat gesekan, 
kehilangan head juga terjadi akibat 
sambungan dan katup. Kehilangan ini 
bisanya disebut kehilangan minor, 
dan dihitung dengan persamaan 
(Keller dan Bliesner, 1990) : 

v' K Q )  
h l = K  ------ = K ---------- (28) 

2g D~ 
Menurut Karmeli et al. (1985), 
kehilangan heud pada sub unit 
dibatasi tidak lebih dari 20 ?LJ tekanan 
operasi rata-rata sistem. 

Nilai tekanan rata-rata, tekanan 
~nlet, tekanan ujung lateral, distribusi 
tekanan dan perbedaan maksimutii 
sepa~ijang lateral dihitung dengan 
persamaan berikut (Karmeli et al., 
1985) : 
i- Jika P, rlitentukan pada 0.4L : 

Pin = Pcnd + AH, + Z? - Z, (29) 

Pend = Pe - 0.23 AH1 + Z, - ZI (30) 

i Jika Pe rlitentcikan di ujung 
Iaternl 

Pin = Pe + MI + Z, - Z2 (31) 

Variasi debit yang terjadi dapat 
ditentukan dengan persamaan : 

AQ = 100 (Pin' - Pend? / P e r  (32) 

Jika P, diambil di ujung lateral, 
lnaka: 

Pin.' 
AQ = (----------- - 1 ) x  100 (33) 

P,' 

5. Penentuan Kebutuhan clan 
Lama Operasi Pompa 

Tipe pompa yang sering 
digunakan dalatn sistem irigasi tetes 
adalah pompa sentrifugal dan polnpa 
turbin. Besarnya tenaga yang 
diperlukan dapat dihitung dengan 
(Keller dan Bliesner, 1990) : 

H Q  
wp = -------- (33) 

102 
WP 

BP = ------------- (35) 
(El 4100) 

Lama operasi polnpa rata-rata 
selama satu musirn tanam dapat 
dihitung dengan persalnaan (Keller 
dan Bliesner, 1990) : 

Ot =2 .778DgA/Qp (36) 

P Jika Tr>1.0/(1.0-LRO, maka:  

'r Jika Tr. _ ( I .  O/'(l. 0 - Lh't), maka : 

Dg = 100 Dn / (EU (1 -LRtj) (3 8) 

B. Tanaman Cabai 

Faktor koefisien tanaman (Kc) 
ilntuk tanaman cabai selama masa 
pertumbulian disajikan pada Tabel 1 .  
Nilai faktor-p sebesar 0.35. Apabila 
ETc < 3 mmlliari nilai fuktor-p 
meningkat 30 % dan jika ETc > 8 
mmlhari, nilainya berkurang 30% 
(Doorenbos dan Pruitt. 1977). 
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